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PENGARUH ASOSIASI MEREK TERHADAP RESPON KONSUMEN 







perusahaan perlu menciptakan strategi yang lebih baik, sehingga 
memberikan manfaat yang besar bagi konsumennya melalui merek yang telah 
ditanamkan dan tidak beralih ke merek lain dan konsumen bersedia menerima 
perluasan merek. Dengan demikian perusahaan perlu membangun asosiasi merek 
berdasarkan fungsi merek yang baik bagi konsumen, sehingga konsumen 
diharapkan mampu meningkatkan respon konsumen yang lebih baik.. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui asosiasi merek terhadap respon konsumen 
pada produk Sabun Mandi Nuvo. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pelanggan Sabun Mandi 
Nuvo di Surabaya. Metode pengambilan sampel yang dilakukan adalah non 
probability sampling dengan teknik teknik accidental sampling, yaitu 
pengambilan dengan cara memberikan kuesioner kepada setiap pelanggan. 
Sampel pada penelitian ini 100 pelanggan. Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM).  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SEM (Stuctural Equation 
Modeling) dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan hal-hal untuk menjawab permasalahan sebagai berikut :Faktor Brand 
Association berpengaruh positif terhadap Faktor Customer Response,. 
 
Keywords :  asosiasi merek dan  respon konsumen 
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1.1. Latar Belakang 
Merek produk berkembang menjadi sumber aset terbesar dan 
merupakan faktor penting dalam kegiatan pemasaran perusahaan. Hermawan 
Kertajaya (2004: 11) mengungkapkan bahwa merek merupakan indikator 
nilai (Value) suatu produk. Nilai bagi konsumen adalah perolehan Manfaat 
Fungsional, dan Emosional. Manfaat fungsional adalah manfaat langsung 
berkaitan dengan fungsi-fungsi yang diciptakan oleh suatu produk. 
Sedangkan manfaat emosional adalah manfaat yang diperoleh berupa 
stimulasi terhadapemosi dan perasaannya. 
Persaingan di antara merek yang beroperasi di pasar semakin 
meningkat, dan hanya produk yang memiliki ekuitas merek yang kuat akan 
tetap mampu bersaing, merebut dan menguasai pasar (Durianto, 2001: 3). 
 Untuk membangun persepsi dapat dilakukan melalui jalur  merek 
dan memahami perilaku merek. Merek yang prestisius memiliki ekuitas 
merek yang kuat. Semakin kuat ekuitas merek suatu produk maka semakin 
kuat daya tariknya untuk mengiring konsumen mengkonsumsi produk 
tersebut. Itu berarti akan menghantarkan perusahaan meraup keuntungan 
dari waktu ke waktu. Karena merek aset amat penting dan bernilai. Maka hal 
itu merupakan Visi mengenai bagaimana mengembangkan, memperkuat, 
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mempertahankan, dan mengelola suatu perusahaan. Sehingga akan menjadi 
lebih penting untuk memiliki pasar ketimbang memiliki pabrik. Dan satu-
satunya cara untuk memiliki pasar adalah memiliki yang dominan 
(Aeker,1997). 
Krisis ekonomi yang berkepanjangan membuat kemampuan daya 
beli masyarakat menurun. Kejadian ini berpengaruh terhadap tindakan 
konsumsi masyarakat. Mereka akan lebih penuh pertimbangan dalam 
melakukan kegiatan konsumsi masyarakat. Mereka akan lebih penuh 
pertimbangan dalam melakukan kegiatan konsumsi. Dan fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa produk yang harganya relatif murah akan cepat laku 
dipasaran. Karena terkadang dalam pembelian tersebut mereka tidak begitu 
berfikir tentang kualitas barang namun cenderung melihat harga barang. 
Apalagi jika produk atau barang tersebut berasal dari merek yang sudah 
terkenal tetapi harganya relatif murah, maka akan cepat diserbu konsumen.  
 Dalam persaingan bisnis sabun akhir-akhir ini menunjukan 
terdapat persaingan yang ketat. Merek Sabun Mandi Nuvo juga terkenal 
dengan ekuitas yang sudah terbentuk terhadap produk tersebut yaitu dengan 
menggunakan puralin yang terbukti ampuh melawan kuman. Suatu merek 
yang sudah terkenal akan mempunyai posisi yang menonjol dalam suatu 
kompetisi karena didukung oleh berbagai asosiasi yang kuat. 
Tetapi empat tahun belakangan ini sabun mandi Nuvo  mengalami 
penurunan penjualan yang diakibatkan dari penurunan jumlah pelanggan. 
Berikut adalah laporan penjualan sabun mandi Nuvo. 
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Tabel 1.1. laporan penjualan sabun mandi Nuvo Bulan Januari–Oktober 2010 
 
 Jan. Feb. Maret April Mei Juni Juli Agust. Sept. Okt.
Nuvo body wash  
velvet touch  
55 60 48 57 30 25 24 17 49 26 
Nuvo shower  
cream s/b blue  
44 46 71 50 22 31 45 33 38 31 
Nuvo shower  
cream s/l pink  
32 53 22 34 31 16 18 6 45 31 
Nuvo shower  
cream w/g white  
84 64 74 46 48 39 37 32 54 40 
Total 215 223 215 187 131 111 124 88 186 128 
Sumber : Giant Sun City 
Dari data tersebut diatas, maka dilihat dari jumlah pelanggan yang 
setiap bulannya mengalami penurunan yang berturut – turut dari bulan 
Januari sampai bulan Oktober 2010. Penurunan tersebut tidak 
menguntungkan bagi Sabun Nuvo karena hal ini akan berdampak pada 
penurunan pendapatan. Selain itu juga terjadinya penurunan nilai Top Brand 
Index sabun mandi Nuvo pada tahun 2007-2010.  
 
Tabel 1.2 : Trend TBI merek Sabun  (dalam persen) 
 
Merek 2007 2008 2009 2010 
Lifebouy 45.35 43.0 38.0 38.8 
Lux 24.1 23.2 26.9 30.0 
Dettol 2.28 3.6 3.0 4.7 
Nuvo 7.65 8.2 6.7 3.3 
               Sumber : Frotier Consulting Group (majalah Marketing 2010) 
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Menurunnya peringkat Top Brand Index Sabun Mandi Nuvo dari 
tahun 2009 hingga tahun 2011, hal ini mengindikasikan respon konsumen 
yang menurun. Turunya assosiasi masyarakat mengenai Sabun Mandi Nuvo 
mengakibatkan turunya nilai Top Brand Index Sabun Mandi Nuvo. Turunya 
penjualan tesebut diindikasikan banyak ditemukan keluhan pada Sabun 
Mandi Nuvo.   
Asosiasi merek merupakan salah satu elemen penting dari 
pembentukan ekuitas merek, bahkan Keller menyatakan bahwa ekuitas 
merek terjadi ketika konsumen mengenali merek tersebut dengan baik dan 
mempunyai asosiasi merek yang kuat, layak, dan unik dalam benaknya 
(Keller, 1993:2).   
Durianto, Sugiarto, Sitinjak (2001:69) mendefinisikan asosiasi merek 
merupakan segala kesan muncul di benak seseorang yang terkait dengan 
ingatannya mengenai suatu merek. Definisi lain, menurut Aaker (1997:160) 
suatu asosiasi merek adalah segala hal yang “berkaitan” dengan ingatan 
mengenai sebuah merek.   
Fungsi merek terdiri dari jaminan, identifikasi personal, identifikasi 
sosial, dan status (Rio, et al, 2001:414). Fungsi jaminan dapat dipahami 
sebagai janji atau garansi terhadap kualitas. Fungsi identifikasi personal 
berhubungan dengan identitas diri konsumen dengan beberapa merek yang 
dibangun atas dasar daya tarik suatu merek. Fungsi identifikasi sosial 
didasarkan pada kemampuan merek sebagai sarana komunikasi dalam 
mewujudkan keinginan konsumen untuk berintegrasi atau sebaliknya, 
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memisahkan diri dari kelompoknya di lingkungan sosialnya. Terakhir, 
fungsi status diekspresikan melalui rasa bangga atau kagum serta prestise 
(wibawa) konsumen selama menggunakan merek (Rio, et al, 2001:412).  
Assael (1995:22) mengatakan bahwa respon konsumen merupakan 
hasil dari proses keputusan konsumen. Keller (1998:45) berpendapat bahwa 
respon konsumen terhadap merek direfleksikan melalui persepsi, preferensi, 
dan semua perilaku atau tindakan yang berhubungan dengan aspek 
pemasaran sebuah merek.   
Respon konsumen terhadap suatu merek telah diteliti oleh sejumlah 
peneliti, hasilnya menunjukkan adanya pengaruh positif antara asosiasi 
merek dengan pilihan konsumen, preferensi dan niat membeli, kesediaan 
untuk membayar harga premium, merekomendasikan merek pada pihak lain, 
dan menerima perluasan merek (Park dan Srinivasan, 1994; Cobb-Walgren 
et al, 1995, Agarwal dan Rao, 1996; Hutton, 1997; Yoo et al, 2000, dalam 
Rio et al, 2001;413).   
Pengaruh asosiasi merek pada respon konsumen merupakan subyek 
penting, ketika menganalisa nilai merek bagi perusahaan maupun konsumen. 
Rio et al, (2001:414) mengemukakan bahwa konsumen cenderung lebih 
meyakinkan dirinya dengan cara merekomendasikan merek pada orang lain, 
bahwa merek yang mereka asosiasikan mempunyai jaminan kualitas yang 
tinggi. Persepsi tertinggi atas jaminan sebuah merek akan lebih 
menguntungkan dalam mengevaluasi merek, sehingga mendorong 
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konsumen untuk bersedia membayar merek dengan harga premium, 
merekomendasikan merek pada orang lain, dan menerima perluasan merek.   
Dengan fenomena tersebut menyadarkan perusahaan perlu 
menciptakan strategi yang lebih baik, sehingga memberikan manfaat yang 
besar bagi konsumennya melalui merek yang telah ditanamkan dan tidak 
beralih ke merek lain dan konsumen bersedia menerima perluasan merek. 
Dengan demikian perusahaan perlu membangun asosiasi merek berdasarkan 
fungsi merek yang baik bagi konsumen, sehingga konsumen diharapkan 
mampu meningkatkan respon konsumen yang lebih baik.   
Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti ingin mengetahui 
Pengaruh Asosiasi merek Terhadap Respon konsumen Pada Produk 
Sabun Mandi Nuvo. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok pikiran pada latar belakang tersebut diatas, maka 
penulis merumuskan permasalahan, yaitu : 
“Apakah asosiasi merek berpengaruh terhadap respon konsumen pada produk 
Sabun Mandi Nuvo?” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
dikemukakan, maka tujuan penelitian yang hendak di capai adalah : 
“Untuk mengetahui pengaruh asosiasi merek terhadap respon konsumen pada 
produk Sabun Mandi Nuvo”. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 1. Dengan adanya penelitian ini dapat membarikan masukan bagi 
perusahaan di dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
2. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk membahas mengenai ilmu-ilmu yang diterima selama 
masa perkuliahan ke dalam praktek lapangan. 
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain apabila akan mengadakan 
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